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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan kertas dan 

meningkatnya kebutuhan pemanfaatan limbah berserat sebagai bahan alternatif 

dalam pembuatan kertas daur ulang. Kulit ari kelapa tua merupakan limbah hasil 

pengolahan kelapa yang masih kurang dimanfaatkan, padahal memiliki 

kandungan serat kasar yang berpotensi digunakan sebagai bahan campuran 

kertas berbasis limbah HVS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variasi komposisi kulit ari kelapa tua dan konsentrasi NaOH terhadap 

karakteristik fisik serta mekanik kertas daur ulang, sekaligus menentukan variasi 

terbaik untuk diaplikasikan sebagai produk hang tag. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen kuantitatif dengan Rancangan Acak Lengkap faktorial dua 

faktor, yaitu komposisi kulit ari kelapa 15%, 20%, dan 25%, serta konsentrasi 

NaOH 5%, 10%, dan 15%. Pengujian dilakukan terhadap gramatur, ketebalan, 

kuat tarik, dan daya serap air, kemudian dianalisis menggunakan Two Way 

ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan nilai gramatur berada pada rentang 

77,326–89,271 g/m², ketebalan 0,815–1,002 mm, kuat tarik 9,205–12,421 N/m, 

dan daya serap air 2,803–4,225 detik. Variasi terbaik diperoleh pada sampel 

K15G, yaitu 15% kulit ari kelapa, 85% HVS, dan NaOH 15%, karena memiliki 

karakteristik paling seimbang. Dengan demikian, kertas daur ulang tersebut 

berpotensi diterapkan sebagai bahan produk hang tag yang sederhana dan ramah 

lingkungan, serta mendukung pengurangan limbah kertas dan limbah pertanian 

secara lokal. 

 

Kata kunci: kulit ari kelapa, kertas daur ulang, HVS, NaOH, hang tag, Two 

Way ANOVA 
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ABSTRACT 

 

 This research was motivated by the high use of paper and the increasing 

need to utilize fibrous waste as an alternative material for recycled paper 

production. Mature coconut testa is a by-product of coconut processing that 

contains crude fiber and has potential as a mixed material in recycled paper 

based on HVS waste paper. This study aimed to analyze the effect of coconut 

testa composition and NaOH concentration on the physical and mechanical 

characteristics of recycled paper, as well as to determine the best variation for 

hang tag application. The method was a quantitative experiment with a two-

factor factorial Completely Randomized Design, consisting of coconut testa 

compositions of 15%, 20%, and 25%, and NaOH concentrations of 5%, 10%, 

and 15%. The tests included grammage, thickness, tensile strength, and water 

absorption, followed by data analysis using Two Way ANOVA. Results showed 

that grammage ranged from 77.326–89.271 g/m², thickness from 0.815–1.002 

mm, tensile strength from 9.205–12.421 N/m, and water absorption time from 

2.803–4.225 seconds. The best variation was sample K15G, consisting of 15% 

coconut testa, 85% HVS waste paper, and 15% NaOH, because it had the most 

balanced characteristics. Therefore, the recycled paper has potential to be 

applied as hang tag material. 

 

Keywords: coconut testa, recycled paper, HVS waste paper, NaOH, hang tag, 

Two Way ANOVA  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kertas merupakan bahan esensial dalam kehidupan sehari-hari dan 

industri. Setiap tahun produksi kertas dunia mencapai sekitar 405 juta ton, setara 

13-15% konsumsi kayu global (WWF, 2021). Produksi tersebut berimbas pada 

penebangan hutan besar-besaran, misalnya, diperkirakan lebih dari satu miliar 

pohon ditebang setiap tahun, sekitar 40% diantaranya untuk industri kertas 

(Bluecat Paper, 2025). Dampak ekologis dari penggunaan kertas yang tidak 

bertanggung jawab sangat serius, termasuk deforestasi, dan degradasi ekosistem 

di kawasan penting seperti Indonesia (Chandra et al., 2025). Oleh karena itu, 

pengolahan kertas bekas dan pencarian bahan alternatif menjadi prioritas untuk 

pada serat kayu. 

 Di Indonesia, pertumbuhan kapasitas produksi sektor pulp dan kertas 

berjalan sangat progresif demi memenuhi lonjakan pasar permintaan pasar 

domestic dan internasional. Menurut laporan data kehutanan dan industri dari 

Trease Earth (2025), produksi pulp kayu nasional melonjak hingga mencapai 

angka 11,3 juta ton pada tahun 2024, memrepresentasikan pertumbuhan luar 

biasa sebesar 70% dari kapasitas produksi tahun 2015 yang hanya sebesar 6,7 

juta ton. Kebutuhan serat kayu ini dikonsumsi secara masif, dengan rincian 

sekitar 45% dialokasikan untuk pemenuhan Industri kertas domestic, sedangkan 

sisanya diekspor dalam bentuk bahan setengah jadi ke berbagai negara 

manufaktur utama seperti Cina. Dua korporasi multinasional besar mengusai 

hingga 96% dari total produksi komersial tersebut, yang mengindikasikan 

tingginya konsentrasi pasar dan dorongan eksploitasi lahan yang sangat kuat 

(Chandra et al., 2025). 

 Eksploitasi lahan untuk kebutuhan HTI penyuplai Industri kertas juga 

mengasar ekosistem lahan basah yang sangat sensitive berupa hutan rawa 

gambut. Proses drainase gabut ini mengakibatkan oksidasi dan pemampatan 

(subsidence) tanah gambut yang melepas emisi gas rumah kaca sebesar 76 juta 
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CO2 pertahun. Angka ini menyumbang sekitar 6% dari total emisi bruto nasional 

Indonesia, yang memposisikan sektor Industri kertas konvensional sebagai selah 

satu pemicu utama krisis perubahan iklim global. Selain menyumbang emisi 

karbon dari lahan basah, deforestasi akibat industri kertas juga mengancam 

keanekaragaman hayati dan keutuhan ekosistem hutan hujan primer. 

Menghadapi kenyataan kerusakan lingkungan hidup tersebut, pencarian 

alternatif bahan baku berserat yang bersifat non-kayu (non-wood fibers) menjadi 

prioritas akademis dan industri yang sangat mendesak. 

 Tanaman kelapa (Cocos nucifera) memegang peranan yang sangat 

penting dalam struktur sosial, ekonomi, dan ekologi masyarakat Indonesia 

sebagai negara kepulauan tropis (Ananda, 2019). Indonesia secara konsisten 

menempatkan dirinya sebagai salah satu produsen kelapa terbesar didunia berkat 

luasnya lahan perkebunan kelapa rakyat. Berdasarkan laporan berkala dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) serta analisis dari Satu Data Pertanian, Volume 

produksi tanaman kelapa nasional pada tahun 2023 diperkirakan mencapai 

angka 2,90 juta ton. Meskipun diperkirakan mengalami peningkatan tipis akibat 

perubahan iklim global, rata-rata produksi kelapa dalam negeri diproyeksikan 

tetap setabil pada kisaran 2,92 juta ton hingga tahun 2026, yang menegaskan 

ketersediaan bahan baku kelapa yang sangat melimpah sepanjang tahun 

(Kementrian Pertanian, 2023). 

 Keberadaan bahan baku buah kelapa yang melimpah ini mendorong 

berkembang pesatnya Industri pengolahan kelapa, baik skala rumah tangga, 

UMKM hingga skala manufaktur besar (Rahmi et al., 2021). Berbagai unit 

Industri hilir mengolah buah kelapa menjadi produk-produk bernilai tambah 

tinggi seperti minyak kelapa murni (virgin coconut oil), kelapa parut kering 

(desiccated coconut), santan instan, hingga tepung kelapa komersial (Rahmi et 

al., 2021). Sisa limbah yang dihasilakn ini menuntut adanya solusi penangan 

limbah yang sistematis agar tidak menimbulkan beban lingkungan baru didaerah 

sekitar pabrik. 

 Struktur buah kelapa yang terdiri atas sabut (eksokarp dan mesocarp) 

sebanyak 56%, tempurung (endocarp) 17%, dan daging buah (endosperm) 27% 
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menghasilkan tumpukan limbah padat sisa produksi dalam jumlah besar setelah 

daging buahnya diekstraksi (Rahmi et al., 2021). Kulit ari kelapa atau yang 

dikenal secara ilmiah sebagai testa atau paring merupakan bagian tipis berwarna 

cokelat yang menyelimuti daging buah kelapa pada bagian terluar, tepat dibawah 

tempurung (Rahmi et al., 2021). Pengupasan kulit ari kelapa ini menghasilkan 

limbah padat dalam jumlah yang sangat signifikan, mencapai 21,42% dari total 

massa kepingan daging kelapa yang diproses di pabrik (Hartini, 2023). 

 Berdasarkan analisis laboratorium yang dipublikasikan oleh Nita (2023), 

serat kasar yang terkandung di dalam kulit ari kelapa sekitar antara 31,33% 

hingga 51,66% (Rahmaniya, 2023). Serat kasar ini merupakan biomassa 

lignoselulosa yang tersusun atas tiga polimer utama yaitu selulosa, hemiselulosa, 

dan lignin. Pemanfaatkan kulit ari kelapa menghadapi kendala kimiawi berupa 

tingginya kandungan lemak kasar yang berkisar antara 20% hingga 33%, bahkan 

mencapai 48,72% pada sampel tertentu. Sebagai langkah tindak lanjut (follow-

up) untuk mgatasi hambatan lemak kasar dan menghilangkan lignin tersebut, 

dalam penelitian ini dilakukan pretreatment kimiawi berupa delignifikasi 

menggunakan ekstraksi soda menggunakan larutan natrium hidroksida (NaOH) 

pada suhu 100 ̊C (Paskawati et al., 2010). 

 Pemilihan bahan baku dari buah kelapa fase tua didasarkan pada 

karakteristik mekanis serat yang jauh lebih unggul dibandingkan dengan kelapa 

muda. Seiring dengan bertambahnya umur buah kelapa, kandungan selulosa 

pada dinding sel serat mengalami kristalisasi dan pematangan structural yang 

sempurna, sedangkan kadar airnya menurun (Rahmaniya & Supryanto, 2023). 

Serat selulosa dari kulit ari kelapa tua memiliki sifat fisik yang lebih tebal, 

memiliki kekuatan tarik yang tinggi, serta tidak mudah hancur selama 

penghancuran mekanis dibandingkan serat kelapa muda (Kondo & Arsyad, 

2018). 

 Penelitian mengenai pemanfaatan limbah kelapa sebagai bahan penguat 

kertas daur ulang telah dirintis oleh beberapa peneliti terdahulu, diantaranya oleh 

Khaswar Syamsu dkk. (2014) yang mengkaji proses produksi pulp dan kertas 

ramah lingkungan dari sabut kelapa menggunakan metode soda pulping dengan 
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variasi konsentrasi NaOH 10% dan 15%. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa konsentrasi NaOH memengaruhi karakteristik pulp dan kualitas fisik 

kertas. Pelakuan terbaik yang diperoleh pada penggunaan NaOH 10% dengan 

penambahan tapioca 5% karena menghasilkan rendemen lebih tinggi dan 

kualitas fisik kertas yang lebih baik (Syamsu et al., 2014). 

 Selanjutnya, penelitian komparatif oleh Retno Prasetia dkk. (2022) 

memanfaatkan limbah ampas kelapa sisa pembuatan santan sebagai bahan 

campuran kertas daur ulang dengan menggunakan desain eksperimen 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian tersebut mengindikasikan 

bahwa perlakuan ampas kelapa memberikan pengaruh yang signifikansecara 

statistic terhadap ketahanan tarik dan ketahanan sobek akibat proses pemasakan 

NaOH, serta kemunculan aroma tengik akibat residu minyak kelapa yang 

teroksidasi (Prasetia et al., 2022). 

 Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

pemanfaatan sabut kelapa dan ampas daging kelapa sebagai sumber serat utama 

kertas dan belum mengkaji pemanfaatan limbah kulit ari kelapa tua sebagai 

bahan tambahan dalam pembuatan kertas daur ulang. Selain itu, variasi 

konsentrasi bahan kimia dan komposisi bahan baku yang digunakan juga 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, focus diarahkan 

pada pemanfaatan kulit ari kelapa tua sebagai bahan tambahan pada kertas daur 

ulang menggunakan limbah kertas HVS dengan variasi konsentrasi tertentu 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap karakteristik kertas. Serta dilakukan 

pembuatan produk Hang Tag menggunakan kertas daur ulang dengan variasi 

yang terbaik. 

 Dengan demikian, penelitian ini memiliki keterbaruan karena 

mengembangkan pemanfaatan limbah kulit ari (testa) kelapa tua yang selama ini 

masih kurang dimanfaatkan menjadi bahan alternatif dalam pembuatan kertas 

daur ulang, serta dilakukan pembuatan produk Hang Tag menggunakan variasi 

yang terbaik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi kulit ari kelapa tua dan konsentrasi 

NaOH terhadap karakteristik fisik dan mekanik kertas daur ulang 

2. Variasi Komposisi kulit ari kelapa tua dan konsentrasi NaOH manakah 

yang menghasilkan kualitas daur ulang terbaik untuk diaplikasikan sebagai 

hang tag 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan untuk 

memenuhi tugas skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh variasi komposisi kulit ari kelapa tua dan 

konsentrasi NaOH terhadap karakteristik fisik dan mekanik kertas daur 

ulang, meliputi gramatur, ketebalan, kuat tarik, dan daya serap air. 

2. Menentukan variasi komposisi kulit ari kelapa tua dan konsentrasi NaOH 

terbaik yang menghasilkan kualitas kertas daur ulang paling sesuai untuk 

diaplikasikan sebagai produk hang tag. 

 

1.4 Manfaat Penelitan 

 Adapun manfaat penelitian yang akan diberikan dari penelitian yang 

dilakukan untuk memenuhi skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis : Hasil penelitian ini menambah literatur dan ilmu daur 

ulang mengenai pemanfaatan limabh pertanian (kulit ari kelapa) dalam 

industri kertas. Data sifat kertas hasil pengujian dapat menjadi acuan teoritis 

bagi penelitian selanjutnya mengenai campuran serat lain kedalam pulp 

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini bermanfaat bagi industri kertas atau usahan 

rumahan pembuat kertas daur ulang, sebagai referensi penggunaan serat 

lokal (sampah kelapa) untuk meningkatkan sifat produk. Pemanfaatan ini 

membantu mengurangi limbah kulit ari kelapa sertas sampah kertas 

sekaligus menambah nilai ekonomi produk kertas. 
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1.5 Batasan Masalah 

 Agar peneliti menghasilkan penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian. Peneliti telah 

menetapkan beberapa batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 2 bahan material saja yaitu limbah kertas 

HVS yang akan menjadi bahan material kertas daur ulang dan limbah kulit 

ari kelapa sebagai bahan pengujiannya. Tidak digunakan bahan serat lain. 

2. Proposi campuran serat kulit ari kelapa dibatasi pada beberapa variasi (15%, 

20%, dan 25%). 

3. Pembuatan kertas daur ulang dilakukan dengan menggunakan perendaman 

NaOH konsentrasi 5%, 10%, dan 15% pada kulit ari kelapa untuk 

menghilangkan lignin, tanpa perlakukan pemutihan tambahan. 

4. Pembuatan kertas daur ulang menggunakan bahan perekat Lem PVAc. 

5. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan pendekatan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) 

6. Pengujian dalam penelitian ini meliputi daya serap air, pengujian gramatur, 

pengujian ketebalan, dan pengujian kuat tarik pada kertas daur ulang. 

7. Penelitian ini mengunakan standar SNI ISO 1924 untuk pengujian kuat tarik 

pada kertas daur ulang. 

8. Penelitian ini menggunakan standar TAPPI T432 untuk pengujian daya 

serap air pada kertas daur ulang. 

9. Penelitian ini menggunakan standar ISO 536 untuk pengujian gramatur 

kertas. 

10. Penelitian ini menggunakan standar TAPPI T411 Thickness untuk 

pengujian ketebalan kertas. 

11. Penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk pengujiannya, seperti: 

a. Oven Laboratorium, untuk mengeringkan kadar air dalam kulit ari 

kelapa. 

b. Chopper, untuk menghaluskan kulit ari kelapa agar menjadi pulp 
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c. Blender, untuk mixing kedua bahan HVS dan kulit ari kelapa, serta 

mencapur bahan perekat tambahan yaitu Lem PVAc 

d. Neraca Analitik, digunakan untuk menimbang komposisi kertas, 

berat bahan, dan mengukur berat sampel yang digunakan 

e. Gunting, digunakan untuk memotong limbah kertas hvs menjadi 

kotak kecil 

f. Mikrometer, untuk mengukur ketebalan kertas daur ulang 

g. Penggaris, digunakan untuk mengukur panjang dan lebar kertas daur 

ulang 

h. Screen ukuran A5, digunakan untuk mencetak kertas daur ulang. 

i. Hotplate, digunakan untuk memanaskan kulit ari kelapa pada proses 

delignifikasi. 

j. Stopwatch, digunakan untuk menghitung waktu pengujian, waktu 

pengeringan, dan waktu pemasakan. 

k. Kain, digunakan untuk alas dalam mencetak kertas daur ulang 

l. Papan mika, untuk menjadi tempat pencetakan kertas daur ulang. 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data dilakukan secara eksperimental melalui 

pengujian fisik lembaran kertas daur ulang yang dihasilkan dari berbagai 

perlakukan variasi campuran serat. Desain eksperimen yang diterapkan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penggunaan RAL ini sangat relevan karena 

unit percobaan berupa pulp keras, pelarut kimia, serta kodnsisi proses 

pengeringan dan pencetakan kertas di laboratorium dapan dikontrol secara 

mutlak, sehingga tidak ada variable luar yang memengaruhi respons fisik kertas 

selain dari perlakuan konsentrasi serat yang dibuat. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Dalam pembuatan laporan skripsi ini, sistematika penulisannya 

dijabarkan menjadi lima bab yang menjelaskan isi dari keseluruhan penelitian 
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untuk mempermudah pemahaman setiap materi yang akan disampaikan. Adapun 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab satu ini menjelaskan tentang latar belakang dari laporan skripsi 

“Pemanfaatan Limbah Kulit Ari (Testa) Kelapa Sebagai Bahan Campuran 

Kertas Daur Ulang Berbasis Limbah HVS untuk Produk Hang Tag” dan tujuan 

serta manfaat penulisan laporan yang ingin dicapai pada penelitian ini. Lalu 

rumusan masalah dan ruang lingkup masalah yang harus diselesaikan. Serta 

sistematika penulisan sebagai uraian isi laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab dua merupakan teori-teori atau acuan landasan teori yang dibuat 

secara berkaitan dan berhubungan dengan tema penelitian pemanfaatan limbah 

kulit ari kelapa sebagai alternatif bahan campuran dalam pembuatan kertas daur 

ulang, dengan menggunakan penelitian yang sudah ada dari jurnal atau artikel 

yang sudah pernah dilakukan 

BAB III METODOLOGI 

 Bab tiga menjelaskan tahapan-tahapan yang dikerjakan untuk 

memperoleh data yang akan digunakan untuk melengkapi penelitian 

pemanfaatan kulit ari kelapa tua sebagai bahan alternatif campuran dalam 

pembuatan kertas daur ulang menggunakan limbah HVS, mulai dari membuat 

flowchart, diagram, table, yang berawal dari menyiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dan pengujian yang dilakukan untuk mendukung penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab empat memaparkan hasil dari pengujian kertas daur ulang dengan 

menggunakan bahan campuran kulit ari kelapa yang di lakukan yang telah diolah 

menggunakan Excel dan serta dilakukan pengolahan data menggunakan metode 

Two Way Anova. Sertas menganalisis dari data yang diperoleh sebagai hasil dari 

pengujian tersebut secara lengkap dan benar. 

BAB V PENUTUP 

 Bab lima berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah dijabarkan 

dan saran dari hasil penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit ari kelapa 
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sebagai alternatif bahan campuran dalam pembuatan kertas daur ulang 

menggunakan limbah kertas HVS. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit ari 

kelapa tua sebagai bahan campuran kertas daur ulang berbasis limbah HVS 

dengan variasi komposisi serat dan konsentrasi NaOH, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variasi komposisi kulit ari kelapa tua dan konsentrasi NaOH memberikan 

pengaruh terhadap karakteristik kertas daur ulang yang dihasilkan. Nilai 

gramatur berada pada rentang 77,326–89,271 g/m², ketebalan 0,815–1,002 mm, 

kuat tarik 9,205–12,421 N/m, dan daya serap air 2,803–4,225 detik. 

Berdasarkan hasil ANOVA, gramatur dipengaruhi secara signifikan oleh 

komposisi serat, konsentrasi NaOH, dan interaksi keduanya. Daya serap air 

dipengaruhi secara signifikan oleh komposisi serat dan konsentrasi NaOH, 

sedangkan ketebalan dan kuat tarik tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara statistik 

2. Variasi komposisi terbaik yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sampel 

K15G, yaitu kertas daur ulang dengan komposisi kulit ari kelapa 15%, kertas 

HVS 85%, dan konsentrasi NaOH 15%. Sampel K15G dipilih karena memiliki 

kombinasi karakteristik fisik dan mekanik yang paling seimbang dibandingkan 

variasi lainnya. Sampel ini memiliki nilai gramatur sebesar 89,173 g/m², 

ketebalan sebesar 0,967 mm, kuat tarik sebesar 12,421 N/m, dan waktu serap 

air sebesar 3,059 detik. Nilai gramatur K15G masih memenuhi standar mutu 

kertas HVS atau kertas multiguna, ketebalannya cukup memadai, kuat tariknya 

merupakan nilai tertinggi dari seluruh variasi, serta waktu serap airnya masih 

cukup baik untuk aplikasi produk hang tag. Dengan demikian, kertas daur ulang 

variasi K15G dinilai paling sesuai untuk diaplikasikan sebagai produk hang tag. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian lanjutan agar hasil 

yang diperoleh lebih optimal, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variasi komposisi kulit 

ari kelapa dengan rentang yang lebih luas atau lebih kecil, misalnya di bawah 

15% atau di antara 15%–20%, agar dapat diketahui komposisi paling optimal 

dalam menghasilkan kertas daur ulang dengan karakteristik fisik dan mekanik 

yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variasi waktu pemasakan dan 

suhu delignifikasi, karena kedua faktor tersebut dapat memengaruhi efektivitas 

penghilangan lignin, lemak, dan zat ekstraktif pada kulit ari kelapa. Pengaturan 

waktu dan suhu yang lebih tepat diharapkan dapat menghasilkan serat yang 

lebih bersih dan mampu membentuk ikatan antarserat secara lebih optimal. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan proses pencucian dan 

netralisasi pulp secara lebih terkontrol setelah perlakuan NaOH, sehingga sisa 

larutan alkali tidak memengaruhi kualitas kertas yang dihasilkan, terutama pada 

warna, tekstur, dan daya serap air. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan pengujian lain, seperti 

kadar air, derajat putih, opasitas, kekasaran permukaan, dan ketahanan lipat, 

agar kualitas kertas daur ulang dapat dibandingkan lebih lengkap dengan 

standar mutu kertas HVS atau kertas multiguna. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbaiki proses pencetakan 

lembaran kertas, terutama pada tahap pemerataan pulp, pengepresan, dan 

pengeringan.  

6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kelayakan produk hang tag 

secara lebih lanjut, seperti ketahanan terhadap tarikan tali, ketahanan cetak, 

ketahanan terhadap kelembapan, serta kualitas visual hasil cetak. Pengujian 

tersebut penting dilakukan agar kertas daur ulang yang dihasilkan tidak hanya 

baik secara karakteristik bahan, tetapi juga layak digunakan sebagai produk 

grafika. 
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